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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran KAP, rotasi audit,

kompetensi dan spesialisasi audit terhadap kualitas audit. Data yang digunakan

adalah data sekunder dengan mengambil data dari website Bursa Efek Indonesia

dari periode 2015 – 2019 serta kantor akuntan masing-masing dan website

bantuan yaitu Indeed. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dimana teknik

pengambilan sampel sesuai dengan kriteria yang ditentukan, yaitu perusahaan

bukan merupakan sektor keuangan baik bank, sewa guna usaha, asuransi, maupun

investasi, perusahaan memiliki tanggal tutup tahun buku 31 Desember, dan

memiliki data yang lengkap untuk pengukuran seluruh variabel yang telah

ditentukan.. Terdapat 1415 sampel perusahaan yang dapat diolah dengan

mempertimbangkan kriteria yang ditentukan sebelumnya. Pengujian yang

dilakukan terdiri dari analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi, dan uji

hipotesis dengan menggunakan program SPSS Statitics 25.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:
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1. Ukuran KAP berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat dikatakan

bahwa kantor akuntan besar dapat menurunkan kualitas audit sedangkan

kantor akuntan yang lebih kecil dapat meningkatkan kualita audit.

2. Rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat

dikatakan bahwa semakin sering rotasi audit dilakukan akan

mengakibatkan menurunnya peluang kualitas audit yang dihasilkan auditor.

3. Kompetesi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin tinggi

pengalaman dan pengetahuan auditor maka akan semakin meningkat

pemahaman auditor tentang masalah-masalah audit sehingga dapat

meningkatkan kualitas audit.

4. Spesialisasi berpengaruh terhadap kualitas audit. Apabila auditor termasuk

audit spesialis maka akan meningkatkan pemahaman auditor tentang

karakteristi suatu industry sehingga meningkatkan kualita audit.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga masih terdapat

kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan

penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Lebih dari 50% sampel data yang tidak dapat digunakan dalam penelitian

ini. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini terdapat data yang tidak

ditemukan, dimana data tersebut dibutuhkan dalam pengukuran variabel

dalam penelitian ini.
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2. Tidak semua website kantor akuntan menyediakan informasi mengenai

profil mitra mereka sehingga diperlukannya website bantuan untuk

mendapatkan informasi yang kurang.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan dan pengalaman dari

peneliti saat ini, maka saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk peneliti

selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya bisa memasukkan sektor keuangan apabila relevan

dengan penelitian yang dilakukan dan tidak mengganggu hasil penelitian.

2. Penelitian selanjutnya lebih memastikan bahwa informasi yang dibutuhkan

untuk penelitian bisa didapatkan. Apabila memungkinkan peneliti

selanjutnya bisa menghubungi pihak KAP atau auditor melalui via digital

dari jauh hari untuk meminimalisasi balasan yag lama.
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